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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antggggurah hujan dengan hasil
produksi tanaman kelapa sawit di PTPN IV AIR BATU. Penelitian ini dilaksanakan
pada Perkebunan Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara IV yang terletak di Air
Batu, Kabupaten gggahan, Sumatera Utara 21272. Penelitian ini dilaksanakan ggda
September 2022. Data yang di peroleh di analisis dengan analisis korelasi dan Uji t
Test Independent berdasarkan nilai signifikansi (Zfgiled) yang mengukur ada tidaknya
perbedaan rata-rata pada subjek yang digjukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh curah hujan terhadap produktivitas
kelapa sawit tahun 2017 - 2021 pada umur tanaman 11 tahun dan 10 tahun di PTPN
IV Air Batu. Hal ini dibuktikan dengan nilai signfikansi pada tahun 2017-2020 berturut-
turut 0,455, 0,933, 0,641, 0,584, @an 0,096>0,05 dan terdapat pengaru nyata curah
hujan terhadap kriteria agronomi kelapa sawit pada diameter batang, tinggi tanaman,
banyak jenjang, dan berat jenjang.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jaca merupakan salah satu jenis tanaman
yang menjanjikan untuk produksi ngigyak. Pada tahun 2019, produksi minyak sawit
Indonesia mencapai total 51,8 juta ton minyak sawit mentah (CPO). Jumlah tersebut
mengalami pertumbuhan sekitar 9 persen dibangiggkan produksi tahun 2018 sebesar
47,43 juta ton. Kuatnya pertumbuhan sektor kelggg sawit di Indonesia terutama
didorong oleh tingginya permintaan minyak nabati di negara-negara berkembang di
Asia seperti India dan Tiongkok, serta serta tingkat konsumsi domestik yang signifikan
(Hamzah & Santoso, 2020).

Produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh sebaran umur tanaman.
Keragaman yang lebih besar dalam sebaran umur tanaman muda dan dewasa
menyebabkan penurunan produktivitas per hektar. Variasi tahunan komposisi umur
tanaman ini berdampak langsung terhadap produktivitas per hektar setiap tahunnya
(Purnomo et al., 2020)

Keragaman sebaran produksi kelapa sawit sebagian besar disebabkan oleh
kondisi musim hujan dan umur tanaman. Oleh karena itu, pemahaman mengenai




pengaruh faktor cuaca dan umur tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tandan

apa sawit dapat menjadi landasan dalam ramalan dan penilaian produktivitas
tandan buah segar (TBS) kelapa sawit. (i et al., 2021)menyatakan bahwa faktor
iklim yang mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit adalah cekaman kekeringan,
cekaman air berlebih (seperti curah hujan lebat, hari hujan, bulan basah, bulan kering,
bulan lembab, dan defisit air), dan tekanan panas (diukur dengan indeks suhu udara).
Jumlah curah hujan optimal untuk kesesuaian lahan kelapa sawit berada pada kisaran
2000 — 2500 mm per tahun, dan tidak ada curah hujan bulanan yang turun di bawah
100 mm. Variabilitas tingkat curah hujan dapat menjadi ukuran untuk menilai
pencapaian produksi di masa depan. Alckasi curah hujan yang tidak merata
berdampak buruk terhadap pertumbuhan bunga pada pohon kelapa sawit, yang
mengakibatkan tingginya tingkat keguguran, kegagalan atau pembusukan kelompok,
penurunan produktivitas, dan perpanjangan periode pembungaan yang berlangsung
sekitar 8-9 bulan(Amanina et al., 2022). Pasokan air yang tidak mencukupi untuk
kelapa sawit dapat mengakibatkan kekurangan unsur hara pada tanaman. Curah
hujan yang berlebihan juga menyebabkan kerusakan pada tandan buah segar (TBS),
menurunkan kualitas jalan raya, menghambat kegiatan panen, dan menyebabkan
banijir.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui hubungan antar curah

fp3jan dengan hasil produksi tanaman kelapa sawit di PTPN IV AIR BATU.
METODE PENELITIAN

Investigasi dilakukan di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara IV
yang terletak di Air Batu Kabupaten Asahan Sumatera Utara dengan kode pos 21272.
Pengjtian dilakukan pada bulan September 2022.

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV. Air Batu menggunakan
metodologi penelitian observasional yang menggunakan analisis deskriptif.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan dunia nyata saat ini. Data
yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, dan dianalisis untuk mengetahui korelasi
antara curah hujan dan produksi. Data yang diperoleh dari perusahaan tergolong
data sekunder.

Data sekunder dikumpulkan di PT. Perkebunan Nusantara IV berupa data 2 blok
yang berumur 11 tahun, yaitu Blok P dan Q, dan yang berumur 10 tahun, yaitu Blok
C dan D. Pada setiap umur dikumpulkan data produksi per bulan, masing-masing 2
blok, data curah hujan yang diperoleh maksimal 5 tahun terakhir yang diperoleh dari
perusahaan yang bersangkutan.

Pengamatan karakteristik agronomi tanaman kelapa sawit yang diambil dengan
jumlah tanaman 25 pokok pada setiap umur tanaman, karakteristik agronomi yang
akan diamati yaitu, tinggi batang, diameter batang, berat tandan buah kelapa sawit.

Analisis korelasi digunakagguntuk mengevaluasi data yang dikumpulkan guna
memastikan hubungan antara curah hujan dan produktivitas tanaman kelapa sawit.
Data curah hujan dan produktivitas bulanan dikumpulkan untuk menilai konsistensi
produksi di PT. Perkebunan Nusantara IV Air Batu. Deviasi standar dan koefisien
variasi digunakan untuk tujuan ini. Data diperiksa dengan menggunakan uji t sampel
tidak berpasangan, yang dirancang untuk membandingkan dua sampel independen.
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Uji t Independent ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed) untuk menilai ada
tidaknya perbedaan rata-rata yang signifikan pada subjek yang disarankan.

uASIL DAN PEMBAHASAN

Prodpksi Kelapa Sawit pada Berbagai Umur
Produksi kelapa sawit pada berbagai umur dapat dilinat pada tabel berikut ini:
Tabel 1 Produksi Kelapa Sawit pada Berbagai Umur

Tahun Tahun Tanam 2012 Tahun Tanam 2023
(Kg)
Tahun 2017 15.696a 14.601a
Tahun 2018 22.556a 20.889a
Tahun 2019 29.828a 27.946a
Tahun 2020 27.312a 27.661a
Tahun 2021 26.317a 29100a

Lebih detailnya, dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 1. Produksi Kelapa Sawit pada Berbagai Umur

ata Curah Hujan Wilayah Penelitian 5 Tahun Terakhir
Hasil analisis curah hujan sejak tahun 2016 — 2020 di wilayah penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut ini: 54]
Tabel 2. Data Curah Hujan Kelapa Sawit Pada Kebun Selama 5 Tahun Terakhir.

Bulan Tahun

2016 2017 2018 2019 2020

Januari 80 151 135 165 69

Februari 114 56 36 42 87
Maret 28 125 143 80 215

April 99 130 130 115 87
Mei 192 200 226 105 251
Juni 66 121 89 194 158
Juli 106 136 93 20 284
Agustus 70 164 64 40 157

September 152 171 251 66 409




Oktober 230 76 260 216 276

November 242 244 279 350 398
Desember 195 140 231 254 257
Total 1773 1714 1935 1645 2647
Bulan
Basah 7 10 8 7 9
Bulan
Kering 1 1 1 3 0
Bulan
Lembab 4 1 3 2 3

Tabel 2 menampilkan data curah hujan kelapa sawit pada kebun selama 5 tahun
terakhir, yaitu dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Data curah hujan tersebut dicatat
untuk setiap bulan dalam setiap tahunnya. Dalam kurun wakiu tersebut, curah hujan
yang terjadi pada setiap bulan telah terekam secara terperinci.

Pada tahun 2016, curah hujan di bulan Januari tercatat sebesar 80 mm,
meningkat pada Februari menjadi 114 mm, dan kemudian menurun drastis di bulan
Maret hanya mencapai 28 mm. Perubahan ini terjadi sepanjang tahun dengan
fluktuasi yang terlinat pada curah hujan setiap bulannya. Tahun 2017 menunjukkan
tren yang sedikit berbeda, dengan Januari mencatat curah hujan tertinggi sebesar 151
mm, tetapi kemudian menurun drastis menjadi 56 mm di bulan Februari. Pada tahun
yang sama, puncak curah hujan terjadi di bulan Mei dengan angka mencaggi 200 mm.
Data untuk tahun 2018 menunjukkan pola yang berbeda lagi, di mana curah hujan
tertinggi terjadi di bulan Oktober sebesar 260 mm.

Selama lima tahun terakhir, tahun 2019 mencatat curah hujan tertinggi secara
keseluruhan dengan total mencapai 1935 mm. Tahun ini menunjukkan peningkatan
curah hujan yang cukup stabil dari bulan ke bulan, dengan puncak terjadi di bulan
November dengan 350 mm. Tahun 2020, meskipun tidak mencatat curah hujan
sebanyak tahun 2019, menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan dalam jumlah
curah hujan tiap bulannya. Curah hujan tertinggi dalam tahun ini terjadi di bulan Juli
dengan angka mencapai 284 mm.

Secara keseluruhan, data dalam Tabel 2 menunjukkan variasi yang cukup jelas
dalam curah hujan kelapa sawit selama 5 tahun terakhir. Pemahaman tentang pola
curah hujan ini akan membantu petani dan praktisi pertanian dalam merencanakan
dan mengelola kebun kelapa sawit dengan lebih efisien dan efektif, terutama dalam
hal pengairan dan manajemen sumber daya air untuk meningkatkan produktivitas
tanaman dan hasil panen.

Berdasarkan data curah hujan bulanan, PTPT IV memiliki tipe iklim agak basah.
Ini ditunjukkan oleh curah hujggZyang tinggi sepanjang tahun dengan perubahan yang
cukup signifikan antara bulan-bulan kering dan basah.

Bulan Basah dan Bulan Kering

Sistem Schmidt dan Ferguson merupakan penyempurnaan dari metode Mohr,
yang dirancang khusus untuk membuat klasifikasi iklim, khususnya di wilayah tropis.
Klasifikasi iklim Schmigt dan Ferguson ditetapkan dengan menghitung dan
menetapkan hasil bagi (rata-rata Q) jumlah bulan kering dan rata-raggbulan basah.
Langkah awalnya adalah memastikan kondisi terkini bulan tersebut. Sistem Schmidt
dan Ferguson merupakan penyempurnaan dari sistem Mohr, flhg dirancang khusus
untuk klasifikasi iklim, khususnya di wilayah tropis. Klasifikasi iklingloleh Schmidt dan
Ferguson dibuat dengan menghitung dan menetapkan hasil bagi (rata-rata Q) jumlah




bulan kering dan rata-rata bulan hujan. Langkah awalnya adalah memastikan kondisi
bulan saat ini.

Berdasarkan data curah hujan dan penggolongan, maka dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3. JumlafgBulan Basah, Bulan Kering, dan Bulan Lembab

Tahun Bulan Basah Bulan Kering Bulan Lembab

2016 7 1 4

2017 10 1 1

2018 8 1 3

2019 7 3 2

2020 9 0 3

Total 41 6 13
Rerata 8,2 1,2 2,6
Penghitungan:

Jumlah rata-rata bulan kering 1,2
== X 100% =-—=x 100% = 14,63%
Jjumlah rata-rata bulan basah 8,2

Berdasarkan tabel yang tersedia, PT. Perkebunan Nusantara IV mengalami 41
bulan dengan cuaca basah, 13 Eflan dengan cuaca sangat basah, dan 6 bulan
dengan cuaca kering. Menurut sistem klasifikasi iklim yang dikembangkan oleh
Schmidt dan Ferguson, nilai Q yang dihitung adalah 14,63%. PT. Perkebunan
Nusantara IV tergolong iklim Kelas B yangggitandai dengan lingkungan lembab
dengan vegetasi hutan hujan tropis. Tabel klasifikasi iklim menurut Schmidt dan
Ferguson ditampilkan di bawabh ini.
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Tabel 4. Klasifikasi Iklim Schmidt dan Ferguson

Tipe Iklim  Nilai @ (%) Deskripsi Wilayah

A 0-14,3 Daerah sangat basah, hutan hujan tropika

B 14,3 -33,3 Daerah basah, hutan hujan tropika

C 33,3-60,0 Daerah agak basah, hutan rimba, daun

gugur pada musim kemarau

D 60,0 — 100,0 Daerah sedang, hutan musim

E 100,0 - Daerah agak kering, hutan sabana
167,0

F 167,0 — Daerah kering, hutan sabana
300,0

G 300,0 — Daerah sangat kering, padang ilalang
700,0

H >700,0 Daerah ekstrim kering, padang ilalang

Sumber: Data Sekunder Diolah 2023
Defisit Air di PTPN IV
Defisit air tahunan didapatkan dari mengurangkan total evapotranspirasi tahunan
dari total curah hujan tahunan.
Defisit Air = Total Curah Hujan Tahunan - Total Evapotranspirasi
Berikut adalah data defisit air di PTPN IV:
Tabel 5. Defisit Air selama 5 tahun terakhir.

Tahun Total Curah Total Defisit Air (mm)
Hujan (mm) Evapotranspirasi
(mm)

2016 1773 1365 408




2017 1714 1440 274

2018 1935 1388 547
2019 1645 1620 25
2020 2647 1510 1137

Tabel 5 menunjukkan data ggfisit air selama lima tahun terakhir dalam
perkebunan kelapa sawit. Defisit air adalah perbedaan antara total curah hujan yang
diterima dan total evapotranspirasi yang terjadi pada tahun tersebut. Dalam hal ini,
defisit air diukur dalam milimeter (mm).

Pada tahun 2016, terdapat defisit air yang sangat signifikan sebesar 408 mm. Ini
mengindikasikan bahwa curah hujan yang diterima sangat jauh lebih tinggi daripada
kebutuhan air yang dibutuhkan oleh tanaman dan lingkungan sekitarnya.

Pada tahun 2017, 2018, dan 2020, defisit air berubah menjadi surplus air,
dengan nilai positif masing-masing 274 mm, 547 mm, dan 1137 mm. Ini menunjukkan
bahwa selama tahun-tahun ini, curah hujan melebihi kebutuhan air, yang dapat
memiliki dampak positif pada pertumbuhan dan produktivitas tanaman.

Pada tahun 2019, defisit air relatif kecil sekitar 25 mm, menunjukkan bahwa
curah hujan hampir cukup untuk memenuhi kebutuhan air tanaman dan lingkungan
sekitarnya.

Data defisit air ini menyoroti fluktuasi yang signifikan dalam ketersediaan air
selama lima tahun terakhir. Variabilitas ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kelapa sawit serta memengaruhi keputusan pengelolaan air
dalam perkebunan. Pengelolaan air yang baik dan penggunaan irigasi yang tepat
dapat membantu mengatasi defisit air saat terjadi dan memaksimalkan hasil panen
ketika ada surplus air.

Tipe Iklim

Berdasarkan data curah hujan kelapa sawit selama 5 tahun terakhir, tipe iklim
yang ada di wilayah PTPN IV. Tipe iklim dapat diklasifikasikan sebagai iklim basah.
Ini ditunjukkan oleh curah hujan yang tinggi sepanjang tahun, dengan variasi yang
cukup signifikan antara bulan-bulan yang berbeda. Curah hujan tinggi adalah ciri khas
iklim tropis, yang umumnya ditemukan di daerah tropis di seluruh dunia. Bulan-bulan
tertentu seperti Januari, Februari, dan Agustus memiliki curah hujg®) yang relatif
rendah, sementara bulan-bulan lain seperti November dan Desember memiliki curah
hujan yang sangat tinggi.

Selain itu, terdapat variasi curah hujan yang signifikan antara tahun-tahun yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah ini juga mengalami fluktuasi iklim,
dengan tahun-tahun tertentu lebih kering atau lebih basah dibandingkan dengan tahun
lainnya. Variabilitas seperti ini merupak@g) karakteristik umum dalam iklim tropis di
mana musim hujan dan musim kemarau dapat bervariasi secara signifikan dari tahun
ke tahun. Dengan demikian, berdasarkan data curah hujan dalam Tabel 5, wilayah ini
dapat dianggap memiliki iklim tropis dengan fluktuasi tahunan yang signifikan dalam
@urah hujan.

Uji Rgnresi Curah Hujan terhadap Produksi Kelapa Sawit pada tahun tanam 2013

Uji Regresi Curah Hujan terhadap Produksi Kelapa Sawit pada tahun tanam
2013 dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Grafik 3. Uji Regresi Curah Hujan terhadap Produksi Kelapa Sawit pada tahun
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Uji Regresi Pengaruh Curah Hujan dengan Produksi Kelapa Sawit pada Masing-
Masing Tahun

Hasil Uji Regresi curah hujan dengan produksi kelapa sawit dapat dilihat pada
tabel-tabel EBrikut ini:
Tabel 6. Uji Regresi Pengaruh Curah Hujan tahun 2016 terhadap Produksi Kelapa
Sawit tahun 2017

Variabel Nilai p Keterangan R Square (R?)
Hasil Produksi 0,245  Tidak Signifikan 0,133
Pada Blok P&Q
Hasil Produksi 0,422 Tidak Signifikan 0,066
Pada Blok C&D
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Gambar 3. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2016 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2017 pada tahun tanam 2012
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Gambar 4. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2016 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2017 pada tahun tanam 2013

Tabel 6 menunjukkan bahwa curah hujan tahun 2016 tidak berpengaruh
@lgnifikan terhadap Hasil Produksi Pada Blok P&Q tahun 2017 yang dibuktikan
dengan nilai p sebesar 0,245>0,05. Nilai R? sebesar 0, 133, yang artinya curah
hujan mempengaruh hasil produksi pada Blok P&Q sebesar 13,3%.

Curah hujan tahun 2016 tidak berpengar@h signifikan terhadap Hasil Produksi
Pada Blok C&D tahun 2017 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,422>0,05.
Nilai R? sebesar 0, 066, yang artinya curah hujan mempengaruh hasil produksi
pada Blok C&D sebgggar 6,6%.

Tabel 7. Uji Regresi Pengaruh Curah Hujan tahun 2017 terhadap Produksi Kelapa
Sawit tahun 2018
Variabel Nilai p Keterangan R Square (R?)

Hasil Produksi 0,258  Tidak Signifikan 0,126
Pada Blok P&Q

Hasil Produksi 0,625  Tidak Signifikan 0,025
Pada Blok C&D
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Gambar 5. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2017 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2018 pada tahun tanam 2012
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Gambar 6. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2017 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2018 pada tahun tanam 2013

Tabel 7 menunjukkan bahwa curah hujan tahun 2017 tidak berpengaruh
@lgnifikan terhadap Hasil Produksi Pada Blok P&Q tahun 2018 yang dibuktikan
dengan nilai p sebesar 0,258>0,05. Nilai R? sebesar 0,126, yang artinya curah
hujan mempengaruh hasil produksi pada Blok P&Q sebesar 12,6%.

Curah hujan tahun 2017 tidak berpengarg signifikan terhadap Hasil Produksi
Pada Blok C&D tahun 2018 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,625>0,05.
Nilai R Square sebesar 0,025, yang artinya curah hujan mempengaruh hasil
produksi pada Blok C&D sebesar 2,5%.




Tabel 8. Uji Regresi Pengaruh Curah Hujan tahun 2018 terhadap Produksi Kelapa
Sawit tahun 2019

Variabel Nilai p Keterangan R Square
Hasil Produksi 0,895  Tidak Signifikan 0,002
Pada Blok P&Q
Hasil Produksi 0,734 Tidak Signifikan 0,012
Pada Blok C&D
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Gambar 7. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2018 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2019 pada tahun tanam 2012
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Gambar 8. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2018 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2019 pada tahun tanam 2013

Tabel 8 menunjukkan bahwa curah hujan tahun 2018 tidak berpengaruh
@lonifikan terhadap Hasil Produksi Pada Blok P&Q tahun 2019 yang dibuktikan
dengan nilai p sebesar 0,895>0,05. Nilai R Square sebesar 0,002, yang artinya
curah hujan mempengaruh hasil produksi pada Blok P&Q sebesar 0,2%.




Curah hujan tahun 2018 tidak berpengar@h signifikan terhadap Hasil Produksi
Pada Blok C&D tahun 2019 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,734>0,05.
Nilai R Square sebesar 0,012, yang artinya curah hujan mempengaruh hasil
produksi pada Blok @&D sebesar 1,2%.

Tabel 9. Uji Regresi Pengaruh Curah Hujan tahun 2019 terhadap Produksi Kelapa
Sawit tahun 2020

Variabel Nilai p Keterangan R Square
Hasil Produksi 0,331 Tidak Signifikan 0,094
Pada Blok P&Q
Hasil Produksi 0,493 Tidak Signifikan 0,048
Pada Blok C&D
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Gambar 9. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2019 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2020 pada tahun tanam 2012
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Gambar 10. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2019 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2020 pada tahun tanam 2013




Tabel 9 menunjukkan bahwa curah hujan tahun 2019 tidak berpengaruh
@lanifikan terhadap Hasil Produksi Pada Blok P&Q tahun 2020 yang dibuktikan
dengan nilai p sebesar 0,331>0,05. Nilai R Square sebesar 0,094, yang artinya
curah hujan mempengaruh hasil produksi pada Blok P&Q sebesar 9,4%.

Curah hujan tahun 2019 tidak berpengar@h signifikan terhadap Hasil Produksi
Pada Blok C&D tahun 2020 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,493>0,05.
Nilai R Square sebesar 0,048, yang artinya curah hujan mempengaruh hasil
produksi pada Blok QgD sebesar 4,8%.

Tabel 10. Uji Regresi Pengaruh Curah Hujan tahun 2020 terhadap Produksi Kelapa

Sawit tahun 2021

Variabel Nilai p Keterangan R Square
Hasil Produksi 0,003 Signifikan 0,613
Pada Blok P&Q
Hasil Produksi 0,135 Tidak Signifikan 0,209
Pada Blok C&D
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Gambar 11. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2020 terhadap Produksi Kelapa Sawit
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Gambar 12. Uji Regresi Curah Hujan tahun 2020 terhadap Produksi Kelapa Sawit
tahun 2021 pada tahun tanam 2013
Tabel 10 menunjukkan bahwa curah hujan tahun 2020 berpengar@h signifikan
terhadap Hasil Produksi Pada Blok P&Q tahun 2021 yang dibuktikan dengan nilai
p sebesar 0,003<0,05. Nilai R Square sebesar 0,613, yang artinya curah hujan
mempengaruh hasil produksi pada Blok P&Q sebesar 61,3%.
Curah hujan tahun 2020 tidak berpengar@h signifikan terhadap Hasil Produksi
Pada Blok C&D tahun 2021 yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,135>0,05.
Nilai R Square sebesar 0,209, yang artinya curah hujan mempengaruh hasil
produksi pgda Blok C&D sebesar 20,9%.
Perbedaan Pengaruh Curah Hujan terhadap Produksi Kelapa Sawit pada
Berbagai Umur Zanaman di PTPN IV Air Batu
Perbedaan pengaruh curah hufgh terhadap produksi kelapa sawit pada berbagai
umur tanaman di PTPN ¥ Air Batu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 11. Perbedaan Pengaruh Curah Hujan terhadap Produksi Kelapa Sawit pada
Berbagai Umur Tanaman

Hasil Produksi Tahun Tanam Tahun Tanam 2013
2012
2017 15.696a 14.601a
2018 22.556a 20.889a
2019 29.828a 27.946a
2020 27.312a 27.661a
2021 26.317a 29100a

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Dari informasi yang diberikan, terlihat bahwa tidak terdapat disparitas yang
mencolok antara dampak curah hujan terhadap produktivitas kelapa sawit pada
tahun 2017 antara tahun tanam 2012 dan 2013.

Dari informasi yang diperoleh, terlihat bahwa tidak terdapat disparitas dampak
curah hujan terhadap produktivitas kelapa sawit tahun 2018 yang cukup besar
antara tahun tanam tahun 2012 dan tahun 2013.

Dari informasi yang diberikan, terlihat bahwa tidak terdapat disparitas yang
mencolok antara dampak curah hujan terhadap produksi kelapa sawit pada tahun
2019 jika dibandingkan dengan tahun tanam tahun 2012 dan tahun 2013.

Dari informasi yang diperoleh, terlihat bahwa tidak terdapat disparitas dampak
curah hujan terhadap produktivitas kelapa sawit tahun 2020 yang cukup besar
dibandingkan tahun tanam tahun 2012 dan tahun 2013.

Dariinformasi yang diperoleh, terlihat bahwa tidak terdapat disparitas dampak
curah hujan terhadap produktivitas kelapa sawit tahun 2020 yang cukup besar
dibandingkan tahun tanam tahun 2012 dan tahun 2013.

Uji Karakter Ergonomi
Pengaruh curah hujgf) terhadap diameter batang, tinggi tanaman, banyak
jenjang, dan berat jenjang dapat dilihat pada tabel berikut ini:




Tabel 5. Diameter Batang Kelapa Sawit pada Berbagai Tahun Tanam

Tahun Tanam Tahun Tanam
Variabel 2012 2013
Diameter Batang (cm) 4,09a 3,68b
Tinggi Tanaman (m) 4,73a 5,15b
Banyak Jenjang 11,40a 12,70b
EBerat Jenjang 25,32a 29,92b

Sumber: Data Primer Diolah 2023

Tabel 5 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan diameter batang,
Bhgoi tanaman, banyak jenjang, dan berat jenjang tanaman kelapa sawit berdasarkan
tahun tanam, yaitu tahun tanam 2012 dan tahun tanam 2013.

Perbedaan signifikan dalam diameter batang, tinggi tanaman, jumlah jenjang,
dan berat jenjang pada tanaman kelapa sawit yang berumur 10 tahun dan 11 tahun
dapat dijelaskan dengan berbagai faktor yang memengaruhinya. Pertama,
pertumbuhan tanaman kelapa sawit biasanya akan melambat setelah mencapai usia
tertentu. Ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti penggunag) nutrisi
tanaman, pemeliharaan, atau lingkungan tempat tanaman tersebut tumbuh. Penelitian
yang dilakukan oleh (Purnomo et al., 2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan
tanaman kelapa sawit akan mencapai puncaknya pada usia tertentu sebelum
mengalami perlambatan.

Selain itu, perbedaan signifikan dalam diameter batang dan tinggi tanaman
kelapa sawit dapat juga dipengaruhi oleh faktor genetik. Tanaman kelapa sawit yang
sama usia tetapi berasal dari genotipe yang berbeda dapat menunjukkan variasi
dalam pertumbuhan mereka. Penelitian oleh (Tan et al., 2013) menyebutkan bahwa
genotipe yang berbeda dapat menghasilkan tanaman kelapa sawit dengan
karakteristik yang berbeda, termasuk diameter batang dan tinggi tanaman.

Terakhir, faktor lingkungan seperti curah hujan, suhu, dan kualitas tanah juga
dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Perbedaan dalam kondisi
lingkungan antara tahun ke-10 dan tahun ke-11 dapat menyebabkan perubahan
dalam pertumbuhan tanaman tersebut. Penelitian oleh (Sani et al., 2022) menekankan
pentingnya faktor-faktor lingkungan dalam pengelolaan tanaman kelapa sawit.

Dalam kesimpulan, perbedaan signifikan dalam diameter batang, tinggi
tanaman, banyak jenjang,gg&n berat jenjang tanaman kelapa sawit yang berumur 10
tahun dan 11 tahun bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor genetik,
lingkungan, dan faktor manajemen pertanian. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan semua faktor ini dalam upaya untuk memahami dan mengelola
pertumbuhan tanaman kelgiga sawit yang optimal. Referensi ilmiah yang dikutip
mendukung penjelasan ini dan merupakan sumber informasi yang dapat digunakan
Entuk mendalami topik ini lebih lanjut.

Pembahasan

@ Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pengaruh curah hujan terhadap produktivitas kelapa sawit tahun 2017 - 2021 pada
umur tanaman 11 tahun dan 10 tahun.

Pada dasarnya, kelapa sawit memiliki karakteristik tumbuh yang relatif lambat
dalam jangka waktu tertentu. Ketika mempertimbangkan curah hujan sebagai faktor
pengaruh terhadap produktivitas kelapa sawit, perbedaan satu tahun dalam umur
tanaman (10 tahun dan 11 tahun) tidak akan menghasilkan perbedaan yang signifikan
dalam respons tanaman terhadap curah hujan. Hal ini terkait dengan fakta bahwa
kelapa sawit memiliki siklus pertumbuhan yang lebih panjang, yang berarti perubahan




cuaca atau faktor lingkungan dalam satu tahun tidak selalu menghasilkan perubahan
yang tajam dalam produksi (Corley & Gioia, 2011).

Pada umur 10 tahun atau 11 tahun, kelapa sawit biasanya telah mencapai fase
pertumbuhan dewasa dan mencapai tahap produksi puncaknya. Ini berarti bahwa
tanaman telah mengembangkan sistem akar yang cukup kuat dan daun-daunnya
sudah berkembang, yang membuatnya lebih tahan terhadap @E)iasi curah hujan
dalam jangka pendek. Selain itu, kelapa sawit memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri terhadap fluktuasi lingkungan, termasuk curah hujan yang
berubah-uban (Mustafa et al., 2015).

Perbedaan satu tahun dalam usia tanaman mungkin tidak cukup untuk
mengubah secara signifikan kematangan tanaman atau responsnya terhadap faktor
(mokungan seperti curah hujan. Hal ini terutama berlaku jika curah hujan tersebut
berada dalam kisaran yang masih dapat ditoleransi oleh kelapa sawit dalam fase
produksi puncaknya. Tanaman yang sudah matang cenderung memiliki toleransi
terhadap variasi cuaca dan lingkungan yang lebih tinggi daripada tanaman yang masih
dalam tahap pertumbuhan aktif (Tan et al., 2013).

Respons kelapa sawit terhadap curah hujan juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti nutrisi tanah, keberadaan hama atau penyakit, manajemen kebun yang baik,
dan faktor-faktor mikro lingkungan lainnya. Oleh karena itu, perbedaan satu tahun
dalam usia tanaman mungkin menjadi faktor yang kurang dominan dalam
mempengaruhi produktivitas kelapa sawit dibandingkan dengan faktor-faktor lain yang
lebih beragam dan kompleks dalam siggm ekosistem pertanian.

Pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk curgfhujan. Namun, dalam konteks perbedaan umur tanaman 10
tahun dan 11 tahun, pengaruh curah hujan terhadap produktivitas kelapa sawit tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kelapa sawit memiliki siklus pertumbuhan
yang relatif panjang, dengan tahap-tahap pertumbuhan dan pematangan yang
berlangsung selama beberapa tahun. Pada umur 10 tahun atau 11 tahun, tanaman
kelapa sawit biasanya telah mencapai tahap produksi puncaknya(Khatiwada et al.,
2021).

Selama tahap puncak produksi, tanaman kelapa sawit telah mengembangkan
sistem akar yang kuat dan daun-daun yang besar. Ini memungkinkan tanaman untuk
lebih efisien menyerap air dan nutrisi dari tanah, serta mengatasi fluktuasi curah hujan.
(Bansal & Corley, 2011) menunjukkan bahwa kelapa sawit@gang sudah mencapai
tahap produksi puncak memiliki adaptasi yang baik terhadap perubahan curah hujan
yang terjadi dalam satu tahun. Ini mungkin dikaitkan dengan kemampuan tanaman
untuk menyimpan air dalam jaringan daun dan batangnya.

Selain itu, perbedaan satu tahun dalam usia tanaman mungkin tidak cukup untuk
mengubah signifikan tingkat produksi kelapa sawit. Tahap pematangan dan
perkegibangan tanaman kelapa sawit melibatkan proses fisiologis yang kompleks,
yang tidak hanya dipengaruhi oleh curah hujan, tetapi juga oleh faktor lain seperti
nutrisi tanah, suhu, dan cahaya. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Corley &
Gioia, 2011) disebutkan bahwa kelapa sawit cenderung memiliki toleransi terhadap
variasi curah hujan yang relatif tinggi, terutama setelah mencapai usia produkitif.
Faktor-faktor lain seperti manajemen kebun, pengendalian hama dan penyakit, serta
teknik budidaya juga memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas kelapa
sawit.

Dengan demikian, dalam konteks umur tanaman 10 tahun dan 11 tahun,
perbedaan satu tahun tersebut mungkin tidak cukup untuk menghasilkan perbedaan
yang signifikan dalam respons kelapa sawit terhadap curah hujan. Faktor-faktor




kompleks dalam pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit serta adaptasinya

terhadap lingkungan akan memainkan peran yang lebih penting dalam menentukan

produktivitasnya.

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh curah hujan terhadap

produktivitas kelapa sawit tahun 2017 - 2021 pada umur tanaman 11 tahun dan 10
tahun di PTPN IV Air Batu. Hal ini dibuktikan dengan nilai signfikansi pada tahun
2017-2020 berturut-turut 0,455, 0,933, 0,641, 0,584, dan 0,096>0,05.

2. Terdapat pengaru nyata curah hujan terhadap kriteria agronomi kelapa sawit pada

diameter batang, tinggi tanaman, banyak jenjang, dan berat jenjang.
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